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Data science competence is still quite uncommon for most people, even though this competence is 
very important in managing business development strategies in various leading industrial fields. Through 
data science, companies can find patterns, perform clustering, calculate predictions more accurately to 
make decisions that have an impact on company excellence. Lack of knowledge about data science, 
researchers seek firstly in the industry to explore tools that are mostly used, convenience, challenges, 
measuring success tools and advantages. In this study, the researchers conducted a Focus Group 
Discussion by interviewing resource persons who worked as Data Scientists. Interview method to discuss 
aspects of Demographics, aspects of Technology-Task Fitness, and aspects of the Technology Acceptance 
Model. The results of this study conclude that the tools that are the mainstay of the industry in Surabaya 
and its surroundings area are Jupyter Notebook, Python, and Tableau. The success in using these tools still 
depends on the user's abilities, the results of user simulations, team discussions, and the evaluation process. 
 




Kompetensi data science masih cukup awam bagi kebanyakan masyarakat, padahal kompetensi ini 
sangat penting dalam mengatur strategi pengembangan bisnis di berbagai bidang industri unggulan. Melalui 
data science, perusahaan dapat menemukan pola, melakukan clusterisasi, menghitung prediksi dengan lebih 
akurat guna mengambil keputusan yang berdampak pada keunggulan perusahaan. Kekurangan pengetahuan 
mengenai data science ini, peneliti mencari tahu dahulu pada Industri untuk menggali tools yang mayoritas 
digunakan, kemudahan, tantangan, alat ukur keberhasilan dan keunggulan. Pada penelitian ini peneliti 
melakukan Fokus Group Discusion dengan menginterview para narasumber yang berprofesi sebagai Data 
Scientist. Metode wawancara untuk membahas aspek Demografi, aspek Technology-Task Fitness, dan 
aspek Technology Acceptance Model. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa tools yang menjadi 
andalan industri di Surabaya dan sekitarnya adalah Jupyter Notebook, Phyton, dan Tableau. Keberhasilan 
dalam penggunaan tools tersebut tetap bergantung pada kemampuan pengguna, hasil simulasi user, diskusi 
tim, dan proses evaluasi. 
 
Kata kunci: data science; pengenalan pola; klasterisasi; prediksi; pengambilan keputusan 
 
1 Pendahuluan 
Pada umumnya strategi bisnis dibuat dengan 
pengalaman pemilik usaha atau manajerial, tetapi 
seiring perkembangan zaman terjadi 
perkembangan strategi yang seiring juga dengan 
perkembangan teknologi. Sektor industri sudah 
harus mulai memanfaatkan data science dalam 
ERP mereka, sehingga meningkatkan efisiensi 
bisnis dengan lebih maksimal. Saat ini misalnya, 
mulai banyak industri UMKM yang memanfaatkan 
teknologi perdagangan online (Tokopedia, 
Bukalapak, Blibli, JD.id dan lainnya) untuk 
memasarkan produk-produknya. Implikasi revolusi 
industri 4.0 dan berkembangnya life style industri 
menuntut dikembangkannya program studi yang 
berfokus ke data science yang mencetak data 
scientist yang ahli di era digital economy serta e-
commerce. 
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Secara umum dapat dipahami bahwa data 
science merupakan irisan dari ilmu bisnis, statistik 
dan teknologi (computer science). Adopsi sistem 
informasi yang menggunakan data science menjadi 
peranan penting untuk mendukung percepatan 
penguasaan teknologi pendukung data science 
untuk industri. Adopsi sistem informasi tersebut 
juga harus didampingi dengan landasan teori, 
konseptual, dan empiris sehingga dapat 
memperkuat penguasaan teknologi pendukung 
data science tersebut. Belum adanya materi yang 
baku mengenai data science merupakan pemicu 
adanya studi ini yang sangat urgent untuk 
dilaksanakan. 
Data Science adalah bidang interdisipliner 
yang mempelajari cara mengumpulkan, menyusun, 
dan mengubah data menjadi informasi dan 
pengetahuan untuk mendukung pengambilan 
keputusan berbasis data. Dalam konteks bisnis, 
data science berhubungan erat dengan business 
intelligence dan data analytics (Berman et al., 
2018; Medeiros et al., 2020).  
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk melakukan eksplorasi faktor-faktor yang 
memengaruhi percepatan penguasaan teknologi 
data science oleh Industri Unggulan di Surabaya 
dan sekitarnya. 
Penelitian ini akan difokuskan untuk 
menunjukkan peranan teknologi informasi 
khususnya ERP untuk meningkatkan kompetitif 
dari industri, terutama dalam penelitian ini adalah 
industri unggulan di Surabaya dan sekitarnya. 
Penelitian dilakukan di wilayah kota 
Surabaya dan sekitarnya agar dapat mempercepat 
pertumbuhan wirausaha dan agar Industri mampu 
menghadapi Era Industri 4.0. Pendidikan 
kewirausahaan merupakan instrumen yang 
digunakan untuk meningkatkan aktivitas 
kewirausahaan. (Bischoff, Volkmann, & 
Audretsch, 2018).  Kewirausahaan juga dianggap 
sebagai sumber penting dari penciptaan lapangan 
kerja, pengurangan kemiskinan, inovasi dan social 
pembangunan serta daya saing ekonomi (Liñán, 
Rodriguez-Cohard & Rueda-Cantuche, 2011; Wu, 
Kuo, & Shen, 2013). Oleh karena itu, pertumbuhan 
yang stabil dari penciptaan bisnis diperlukan untuk 
kesejahteraan sosial serta untuk pembangunan 
ekonomi. (Ahmed, T., Chandran, V.G.R., Klobas, 
J.E., Liñán, F. and Kokkalis, P., 2020) 
Dalam Jurnal “Factors affecting success of 
training companies” menjelaskan dalam artikelnya 
faktor apa saja agar training ke perusahaan dapat di 
katakan sukses. Sebanyak 20 indikator 
mengindikasikan bahwa Training yang sukses juga 
membutuhkan Trainer yang berkualifikasi dan 
memberikan kurikulum yang unik serta 
disesuaikan dengan kebutuhan customer di masing-
masing industri. (Piotr, Batko, dan Wawak, 2017) 
Sebagian besar dari para pendiri Google, 
Microsoft, Facebook, dan perusahaan-perusahaan 
sejenis adalah mahasiswa teknik yang mengalami 
perubahan dari disiplin ilmu teknik ke pola pikir 
kewirausahaan. Pendidikan kewirausahaan 
menawarkan kesempatan kepada masyarakat 
umum untuk berulang kali terlibat dalam suatu 
tugas, baik belajar tentang tugas tersebut dan 
bagaimana melakukannya, dan mengembangkan 
kepercayaan pada kemampuan mereka untuk 
melakukan tugas terkait dengan sukses di masa 
depan. Mereka juga terlatih untuk membangkitkan 
emosi positif dan memicu peristiwa yang 
mengubah pola pikir pembelajar, sehingga 
menghasilkan sikap positif terhadap kewirausahaan 
(Nabi et al., 2018). Oleh karena itu, diharapkan 
juga dengan melatih data science ke wirausahawan 
secara perlahan para akademisi juga akan menjadi 
pengusaha. 
Salah satu faktor utama dalam meningkatkan 
jumlah inovator berbasis teknologi adalah sistem 
pendidikan yang dirancang dengan cermat 
berdasarkan faktor dominan yang mempengaruhi 
kesuksesan seseorang untuk menjadi wirausaha 
berbasis teknologi (Wiradinata dan Antonio, 2018). 
Studi ini secara singkat menggambarkan dan 
mengevaluasi metode yang diterapkan oleh 
departemen Teknik Informatika di Universitas 
Ciputra sejak 2013. Keterkaitan studi ini adalah 
aspek kekuatan dan kelemahan dari kurikulum 
yang saat ini telah ada dalam sistem pendidikan 
atau pelatihan dapat menjadi landasan dalam 
mempertimbangkan percepatan adopsi data 
science oleh industri unggulan di Surabaya dan 
sekitarnya.  
 
2 Metodologi Penelitian 
2.1 Metode Pengumpulan Data 
Penelitian dilakukan dengan pendekatan 
kualitatif melalui studi literatur dan eksplorasi 
terkait faktor-faktor yang mempengaruhi 
percepatan penguasaan teknologi data science pada 
industri unggulan di Surabaya dan sekitarnya. 
Eksplorasi diterapkan dengan FGD dan atau 
mengundang Narasumber untuk memberikan 
informasi dan masukan untuk membuat draft 
sistem data science yang tepat guna untuk 
diterapkan pada industri unggulan di Surabaya dan 
sekitarnya. FGD adalah teknik di mana seorang 
peneliti mengumpulkan sekelompok individu 
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untuk membahas topik tertentu, yang bertujuan 
untuk menarik dari kompleks pengalaman pribadi, 
keyakinan, persepsi, dan sikap peserta melalui 
interaksi yang dimoderasi. (O. Nyumba, T., et al, 
2018) Hasil yang diperoleh yaitu berupa draft yang 
sudah divalidasi oleh pakar sistem informasi data 
science yang tepat guna untuk industri unggulan di 
Surabaya dan sekitarnya. 
 
2.2 Tahapan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian tahap 
awal yang merupakan bagian dari analisa 
kebutuhan dalam software engineering. Oleh 
karena itu, tahapan penelitian ini dimulai dari 
eksplorasi teknologi pendukung data science 
seperti pengumpulan data dari survei atau group 
discussion, kemudian menyusun dan mengolah 




Gambar 1. Detail Tahapan Penelitian dari Road 
Map Penelitian 
 
Narasumber yang terpilih untuk mengikuti 
group discussion adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 1. Profil Narasumber 
No Nama Pekerjaan Perusahaan Kode 
















































2.3 Uji Instrumen 
Uji Reliabilitas: Peneliti melakukan uji 
reliabilitas dengan menggunakan video recorder 
pada aplikasi Zoom dan menggunakan screenshot 
untuk melakukan foto bersama saat proses FGD. 
 
2.4 Metode Analisis Data 
Peneliti menganalisis data dengan tiga tahap, 
yaitu: 
a. Reduksi data 
Tahap reduksi data diawali dengan 
melakukan group discussion dengan Narasumber 
yang berasal dari 7 industri unggulan di Surabaya 
dan sekitarmya untuk mendapatkan informasi yang 
diperlukan dalam penelitian. Dalam penelitian ini 
Narasumber memberikan informasi yang beragam 
dari pertanyaan yang diajukan oleh Peneliti. 
Selama proses group discussion berlangsung, 
Peneliti akan merekam jalannya diskusi dan 
menuliskan dalam bentuk script. Informasi yang 
didapatkan dari group discussion tersebut diseleksi 
untuk mendapatkan informasi yang diperlukan 
dalam penelitian (reduksi). Pada akhir penelitian, 
Peneliti akan mendengarkan ulang video rekaman 
untuk mengonfirmasi hasil reduksi. 
b. Penyajian data 
Penyajian data terdiri dari tiga aspek, yaitu 
aspek Demografi, aspek Technology-Task Fitness, 
dan aspek Technology Acceptance Model. Dengan 
menggunakan aspek Technology Acceptance 
Model, Peneliti dapat menemukan ketertarikan dan 
kebiasaan pengguna dalam menggunakan 
teknologi terkait. (Tanamal, R. (2019) 
c. Penarikan Kesimpulan 
Peneliti menarik kesimpulan dari masing-
masing pertanyaan yang di berikan ke tujuh 
Narasumber yang akan di tunjukkan berupa table 
triangulasi. Peneliti kemudian merangkum 
kesimpulan dari hasil reduksi tujuh Narasumber 
dari beberapa industri unggulan di Surabaya dan 
sekitarnya. 
 
2.5 Indikator/Pedoman Diskusi 
Indikator yang menjadi acuan dalam 
penelitian ini adalah Demografi, Technology-Task 
Fitness, dan Technology Acceptance Model.  
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Indikator Demografi terdiri atas: 
a. D-1: Task yang dikerjakan. 
b. D-2: Tools yang digunakan. 
 
Sedangkan indikator Technology-
TaskFitness terdiri atas: 
a. TTF-1: Kesulitan dan tantangan. 
b. TTF-2: Alat ukur keberhasilan. 
c. TTF-3: Alasan utama pemilihan dan 
keunggulan. 
 
Terakhir, Indikator Technology Acceptance 
Model terdiri atas: 
a. TAM-1: Tingkat kemudahan untuk dipelajari 
mandiri. 
b. TAM-2: Tingkat kegunaan untuk 
menyelesaikan suatu task. 
 
3 Hasil dan Pembahasan 
Tabel triangulasi disajikan berdasarkan 
masing-masing aspek sebagai berikut: 
 
Tabel 2 Tabel Triangulasi Demografi 
AA YP TA DR AS LW F Kesimpulan 
“Kalau saya 
lebih fokus 
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Tabel 3 Tabel Triangulasi Technology-Task Fitness 
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Tabel 4 Tabel Triangulasi Technology Acceptance Model 
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Dari ketiga tabel di atas tabel 2-4 dapat 
diambil kesimpulan dari masing-masing tabel 
triangulasi. Dari data Tabel 2-Demografi-Task 
dapat diambil kesimpulan bahwa narasumber 
memiliki pekerjaan dan tugas yang berbeda dan 
masih dalam kategori pekerjaan Data Science. 
Tugas mulai dari research untuk mendapatkan 
algoritma yang tepat, mendevelop model supaya 
bisa dipakai user, membuat machine learning, 
mengolah data sebagai dasar pengambilan 
keputusan, membuat teknologi lagi supaya data 
bisa dianalisis, melakukan eksperimen sebelum 
masuk ke machine learning, melakukan mapping 
data, melakukan standardisasi, membuat metadata, 
cleaning data, dan membuat visualisasi data. 
Dari Tabel 2- Demografi-Tools dapat 
diambil kesimpulan bahwa semua Narasumber 
menggunakan bahasa pemrograman yang sama, 
yaitu Python. Tools yang biasa dipakai adalah 
Falcon, Kubeflow, Jupyter Notebook, Tableau, 
Visual Studio Code, Numpy, Scipy, OR, Pytorch, 
Data Studio, Metabase, Kubernetes, dan PyBlock. 
Untuk mayoritas tools yang paling banyak dipakai 
adalah Jupyter Notebook, Numpy, dan Tableau. 
Dari sisi Technology Task Fitness, maka 
berdasarkan pada tabel 3, kesulitan yang ditemukan 
oleh Peneliti, yaitu tentang kecepatan beberapa 
proses yang tidak bisa ditulis dalam satu 
framework. Di sisi lain pengukuran tingkat 
keberhasilan bisa diukur dari akurasi, kekuatan, 
error rate, confusion matrix, dan yang utama adalah 
feedback dari client. Hal tersebut bisa didapatkan 
melalui simulasi user, diskusi tim, bantuan 
komunitas dan evaluasi. Pemilihan tools 
berdasarkan kesesuaian dengan governance, 
tingkat kemudahan, fleksibilitas, ketersediaan 
komunitas, dan juga kelengkapan library. 
Terakhir pada sisi Technology Acceptance 
Model, maka pada tabel 4 Tools yang digunakan 
menjadi lebih mudah dipelajari narasumber karena 
bila sudah terbiasa sehingga cukup menguasai dan 
menyesuaikannya dengan kebutuhan. Beberapa 
Narasumber menyarankan untuk menggunakan R 
jika berhubungan dengan Statistical Computing, 
menggunakan Azure atau Orange3 untuk membuat 
model dan Analisa, dan menggunakan Python 
untuk programmming yang advanced. Dalam hal 
presentasi hasil, visualisasi menjadi hal yang 
penting karena orang lain akan mudah memahami 
data yang telah dibuat. 
 
4 Kesimpulan 
Teknologi pendukung data science masing-
masing industri unggulan Surabaya dan sekitarnya 
berbeda-beda. Hal tersebut didasarkan pada 
beberapa aspek, seperti Demografi tugas dan 
tanggung jawab yang diberikan, Aspek 
Technology-Task Fitness, dan Aspek Technology 
Acceptance Model. Alasan utama penggunaan 
suatu tools adalah kemampuan pengguna dalam 
menguasai tools tersebut dan juga kesesuaiannya 
dengan task. Melalui penelitian ini, Penulis dapat 
menyimpulkan bahwa tools yang menjadi andalan 
industri di Surabaya dan sekitarnya adalah Jupyter 
Notebook, Phyton, dan Tableau. Keberhasilan 
dalam penggunaan tools tersebut tetap bergantung 
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pada kemampuan pengguna, hasil simulasi user, 
diskusi tim, dan proses evaluasi. 
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